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Abstrak
 

Skabies merupakan infestasi dari tungau Sarcoptes scabiei varian homini. Pengobatan skabies di Indonesia

adalah menggunakan krim permetrin 5% yang dioleskan seluruh tubuh dan didiamkan selama 8 - 12 jam

lalu dibersihkan menggunakan sabun. Cara pengolesan krim permetrin 5% tersebut memiliki efek samping

berupa rasa nyeri dan sensasi terbakar. Metode Pemakaian krim permetrin 5% hanya pada lesi telah

dikembangkan untuk mengurangi efek samping permetrin dengan angka kesembuhan yang sama baiknya

dengan pengolesan seluruh tubuh. Terkait manifestasi klinis skabies dapat timbul 4 minggu pasca infestasi

tungau pertama di kulit, perlu dilakukan penelitian konfirmasi untuk menilai kekambuhan pasca pengolesan

krim permetrin 5% hanya pada lesi dan pengolesan krim permetrin 5% seluruh tubuh. Penelitian ini

bertujuan untuk membandingkan angka kekambuhan skabies dengan krim permetrin 5% yang dioleskan

hanya pada lesi dengan pengolesan krim permetrin 5% yang dioleskan seluruh tubuh serta untuk mengetahui

faktor yang memengaruhi kekambuhan skabies. Studi ini adalah studi kohort yang merupakan bagian dari

penelitian induk berupa perbandingan efektivitas krim permetrin 5% sebagai terapi skabies dengan

pengolesan hanya pada lesi dan pengolesan seluruh tubuh. Studi ini melibatkan santri pada pesantren Al-

islami, Bogor serta pesantren Tapak Sunan dan Darul Ishlah, Jakarta yang telah sembuh dari pengobatan

skabies menggunakan krim permetrin 5% pada bulan September 2018 sampai Agustus 2019. Terdapat 157

santri yang memenuhi kriteria penelitian, namun hanya 148 subjek penelitian (SP) yang menyelesaikan

penelitian. Subjek penelitian di follow up pada minggu keempat untuk menilai kekambuhan serta faktor

yang memengaruhi kekambuhan. Angka kekambuhan pada kelompok dengan riwayat pengolesan krim

permetrin 5% hanya pada lesi pada 4 minggu pasca sembuh lebih rendah dibandingkan kelompok dengan

riwayat pengolesan krim permetrin 5% seluruh tubuh (10,7% vs 12,3%). Tidak terdapat perbedaan

kekambuhan skabies pada kedua kelompok (p = 0,751). Faktor yang memengaruhi kekambuhan adalah

perilaku tidak menjemur matras tidur secara reguler dengan odd ratio 4,219. Kesimpulan penelitian ini

adalah tidak terdapat perbedaan angka kekambuhan pada riwayat pengolesan krim permetrin 5% hanya pada

lesi dengan riwayat pengolesan krim permetrin 5% seluruh tubuh setelah empat minggu sembuh dari

penyakit skabies.

......Scabies is a skin disease due to the infestation of Sarcoptes scabiei var hominis. permethrin is the drug of

choice for scabies in Indonesia. It is applied to the whole body and left on the skin for 8-12 hours before

being cleansed. This method of application has various side effects, such as pain and burning sensations.

Modification to this method by applying 5% permethrin cream only on scabies lesion has been developed to

reduce the side effects and reported to have recovery rate equal to the standard method. Scabies can manifest

clinically up to 4 weeks after the first mite infestation of the skin. Further investigation is required to assess

the recurrence of scabies after the application of the modified 5% permethrin and standard cream. The aim
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of this study is to compare the recurrence rate of scabies treated with 5% permethrin cream applied only to

the lesion vs the standard 5% permethrin cream applied to the whole body while determining the factors that

influence the recurrence of scabies. This is a cohort study, part of a main research aiming to compare the

efficacy of the only lesion 5% permethrin cream application method vs the whole body 5% permethrin

cream application method as scabies therapy. The students of the Al-Islami boarding school in Bogor, Tapak

Sunan and Darul Ishlah Islamic boarding school in Jakarta who had previously recovered from scabies after

being treated with 5% permethrin cream between September 2018 to August 2019 were recruited into this

study. 157 students met the inclusion criteria, but only 148 participants completed the whole study protocol.

They were followed 4 weeks after recovery to assess their recurrency and other factors associated with

recurrence. At the 4th weeks after recovery, the recurrence rate of the only lesion 5% permethrin cream

application method group was lower than the whole body 5% permethrin cream application method group

(10.7% vs 12.3%). There were no differences in the recurrence of scabies among the two groups (p = 0.751).

One influencing factor of scabies recurrence is the specific behavior of not regularly drying sleep mattresses,

with an odds ratio of 4.219. The study concludes that there was no difference in the recurrence rate among

subjects who applied 5% permethrin cream using only lesion 5% permethrin cream application method

compared to whole body 5% permethrin cream application method at four weeks after recovery.


